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ABSTRAK

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang membutuhkan air dan tanah
yang subur sebagai salah satu syarat agar dapat bertumbuh kembang dengan baik. Salah
satu kebutuhun untuk tumbuhan adalah air yang memiliki beberapa fungsi untuk kehidupan
tumbuhan diantaranya sebagai komponen dalam proses fotosintesis dan transpirasi pada
tumbuhan, banyaknya energi pada proses fotosintesis menyebabkan kebutuhan air pada
tanaman menjadi tinggi. Tingkat kesuburan tanaman dapat dipengaruhi dengan intensitas
air yang dikandungnya. Namun saat ini dalam kegiatan pertanian terkadang petani kesulitan
pada saat waktu penyiraman karena harus dilakukan dengan cara yang manual yang kurang
efisien sehingga sangat membuang banyak waktu.Dengan perkembangan jaman dengan
teknologi saat ini yang serba digital maka dari permasalahan diatas maka dibutuhkan suatu
alat yang dapat mempermudah petani dalam menyiram tanaman secara otomatis dengan
menggunakan RTC, dalam pembuatan alat penyiraman tanaman otomatis berdasarkan
waktu menggunakan:Tiny RTC DS1307, Pompa air 12V, Selenoid Valve 12V, Rellay 5V 2
Channel, LCD 20x4, Inter Integrated Circuit (12C), Arduino UNO R3 sebagai pengendali
utama untuk penyiraman berdasarkan waktu dan Rain Sensor Moduleuntuk mengatur
sistem penyiraman pada saat hujan turun.Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa pada
alat sistem penyiraman ini mengatur waktu set point penyiraman pada pagi hari pukul 07.00
WIB, siang hari Pukul 12.00 WIB dan sore hari Pukul 17.00 WIB. Dalam hal sensor hujan
(rain sensor) berfungsinya sudah sangat baik jika ada terjadi hujan kecil sampai hujan besar
sistem akan berhenti (off).

Kata kunci :Arduino UNO R3, LCD 20x4, Rain Sensor, RTC (Real Time Clock)

PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan salah satu
makhluk hidup yang membutuhkan air dan
tanah yang subur sebagai salah satu
syarat agar dapat bertumbuh kembang

tinggi. Tingkat kesuburan tanaman dapat
dipengaruhi dengan intensitas air yang
dikandungnya. Namun saat ini dalam
kegiatan pertanian terkadang petani
kesulitan pada saat waktu penyiraman

dengan baik. Salah satu kebutuhun untuk
tumbuhan adalah air yang memiliki
beberapa fungsi untuk  kehidupan
tumbuhan diantaranya sebagai komponen
dalam proses fotosintesis dan transpiresi
pada tumbuhan, banyaknya energy pada
proses fotosintesis menyebabkan
kebutuhan air padatanaman menjadi
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karena harus dilakukan dengan cara yang
manual yang kurang efisien sehingga
sangat membuang banyak waktu.

Seiring dengan  perkembangan
jaman dengan teknologi saat ini yang
serba digital maka dari permasalahan
diatas maka dibutuhkan suatu alat yang
dapat mempermudah petani dalam



menyiram tanaman secara otomatis
dengan menggunakan RTC sebagai
waktu kapan alat haru sbekerja menyiram
tanaman dengan set point yang sudah
ditentukan sebelumnya dan arduino uno
sebagai  pengontrol inti dalam
pengoperasian alat penyiram tanaman
otomatis ini.

Dengan dibuat nya alat penyiram
tanaman otomatis ini diharapkan dapat
mengatasi masalah  tersebut serta
mempermudah  para petani dalam
penyiraman tanaman berdasarkan waktu
yang telah di tentukan sebelumnya dan
tidak lagi menggunakan cara manual yang
merepotkan dan membutuhkan tenaga
serta waktu yang ekstra dan tidak perlu
kesulitan atau takut jika Ilupa dalam
menyiram tanaman secara rutin.

METODE
Komponen Alat Penyiram Tanaman
Otomatis

MADE ¥
INITALY ~

Dalam perancangan alat
penyiraman tanaman otomatis dibutuhkan
komponen-komponen sebagai berikut:
Arduino Uno

Arduino Uno  adalah board
mikrokontroler  berbasis  ATmega328
(datasheet). Memiliki 14 pin input dari
output digital dimana 6 pin input tersebut
dapat digunakan sebagai output PWM
dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator
kristal, koneksi USB, jack power, ICSP
header, dan tombol reset. Uno Arduino
dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau
dengan catu daya eksternal (otomatis).
Kisaran kebutuhan daya yang disarankan
untuk board Uno adalah7 sampai dengan
12 volt, jika diberi daya kurang dari 7 volt
kemungkinan pin 5v Uno dapat beroperasi
tetapi tidak stabil kemudian jikadiberi daya
lebih dari 12V, regulator tegangan bisa
panas dan dapat merusak board Uno.

Gambar 1 Arduino Uno

Tiny RTC

Komponen Real Time Clock
adalah komponen IC penghitung yang
dapat difungsikan sebagai sumber data
waktu baik berupa data jam, hari, bulan
maupun tahun. Komponen RTCDS1307

berupa IC yang perlu dilengkapi dengan
komponen pendukung lainnya seperti
crystal sebagai sumber clock dan battery
external 3,6 Volt sebagai sumber energi
cadangan agar fungsi penghitung tidak
berhenti.
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Gambar 2. Modul RTC

Sensor Hujan

Gambar 3 Sensor Hujan

Sensor hujan adalah jenis sensor yang
berfungsi untuk mendeteksi terjadinya
hujan atau tidak, yang dapat difungsikan
dalam segala macam aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Prinsip kerja dari
modul sensor ini yaitu pada saat ada air

hujan turun dan menyentuh panel sensor
maka akan terjadi proses elektrolisasi oleh
air hujan. Dan karena air hujan termasuk
dalam golongan cairan elektrolit yang di
mana cairan tersebut akan
menghantarkan arus listrik.
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Gambar 4 Gambar Rangkaian Sensor Hujan
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Pompa Air

Gambar 5 Pompa Air

Prinsip kerja dari pompa air adalah
dengan cara memindahkan sejumlah
volume air melalui ruang suction menuju
ke ruang outlet dengan menggunakan
impler, sehingga seluruh ruang udara
terisi oleh air dan menimbulkan tekanan

Selenoid Valve

fluida untuk ditarik daridasar menuju
keatas. Air yang terdapat dalam ruang
impler akan digerakkan menggunakan
motor. Selama impler tersebut berputar air
akan terus didorong keluar menuju ke
pipa penyaluran atau outlet air.

Gambar 6. Selenoid Valve

Solenoid valve merupakan katup yang
dikendalikan dengan arus listrik baik AC

digunakan dalam sistem fluida. Seperti
pada sistem pneumatik, sistem hidrolik

maupun DC melalui kumparan / ataupun pada sistem kontrol mesin yang
solenoida. Solenoid valve ini merupakan membutuhkan elemen kontrol otomatis.
elemen kontrol yang paling sering
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Gambar 7. Sistem Kerja Selenoid Valve
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Solenoid valve akan bekerja bila kumparan/coil mendapatkan tegangan arus listrik
yang sesuai dengan tegangan kerja(kebanyakan tegangan kerja solenoid valve adalah
100/200VAC dan kebanyakan tegangan kerja pada tegangan DC adalah 12/24VDC). Dan
sebuah pin akan tertarik karena gaya magnet yang dihasilkan dari kumparan selenoida
tersebut. Dan saat pin tersebut ditarik naik maka fluida akan mengalir dari ruang C menuju
ke bagian D dengan cepat. Sehingga tekanan di ruang C turun dan tekanan fluida yang
masuk mengangkat diafragma. Sehingga katup utama terbuka dan fluida mengalir langsung
dari A ke F. Untuk melihat penggunaan solenoid valve pada sistem pneumatik.

Relay

Relay adalah saklar (switch) yang
dioperasikan secara listrik dan merupakan
komponen electromechanical
(elektromekanikal) yang terdiri dari 2
bagian utama yakni elektromagnet (coil)
dan mekanikal (seperangkat kontak

saklar/switch).Relaymenggunakan prinsip
elektromagnetik untuk menggerakkan
kontak saklar sehingga dengan arus listrik
yang kecil (low  power) dapat
menghantarkan listrik yang bertegangan
lebih tinggi.

Simbol Relay
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Gambar 8 Simbol Relay
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Gambar 9 Relay 2 Channel 5V

Relay modul 2 channel 5V dengan 2
channel output dapat digunakan sebagai
saklar elektronik untuk mengendalikan
perangkat listrik yang memerlukan
tegangan dan arus yang Dbesar.
Kompatibel dengan semua mikrokontroler
khususnya Arduino.
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Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian  merupakan
tahapan-tahapan penelitian yang harus
dilakukan sebelum melakukan
pemecahan masalah.

Pengumpulan Data
Dalam tahapan ini dilakukan

pengkumpulan data-data yang dibutuhkan


https://3.bp.blogspot.com/-5EYAcWJZvDQ/WEkQuVdTTfI/AAAAAAAAGnA/YEqycDi9ht4mju0-a1kHePb2WQEUCVkVgCLcB/s1600/relay+2+ch.jpg

dan menyelesaikan perancangan tersebut
sebagai berikut:

Dalam tahapan ini dilakukan
pengkumpulan data - data yang
dibutuhkan dan menyelesaikan

perancangan tersebut sebagai berikut:
Adapun komponen — komponen
yang terdapat pada perancang suatu
system penyiraman tanaman dengan
menggunakan RTC (Real TimeClock)
seperti dibawah ini :
a. Arduino UNO R3;

Blok Diagram

| e

|4

supply
\

I

' R

Sensor huymn

Power | Arduino UNO }

Tiny RTC DS1307;

Rain Sensor Module;
Pompa air 12 V;

Selenoid Valve 12 V,

Relay 5V 2 Channel;

LCD 20x4;

Inter Integrated Circuit (12C).

S@ "o ao0CT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada perancangan vyang telah
selesai akan diuji dan dibahas
berdasarkan blok diagram, perangkat
keras dan perangkat Ilunak untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

l waterpump ’

Relay '

Selenod ’

valve

Gambar 10 Blok Diagram keseluruhan

Keterangan dari blok diagram di atas
sebagai berikut:

1. Modul arduino UNO berfungsi
untuk mengatur atau mengontrol
instrumen  yang diperintahkan
didalam program;

2. Sensor hujanberfungsiuntuk
mendeteksi hujan baik hujan kecil

atau besar;

3. Selenoid valve 12 volt
berfungsiuntukopen atauclosepada
air;

4. Waterpumpberfungsiuntukmember
ikan air kedalam pot tanaman;

5. RTC (Real TimeClock) berfungsi
sebagai pewaktu penyiraman;

6. LCD
20x4berfungsiuntukmemonitoringw
aktu dan sensor hujan;

7. Relay 2 channelberfungsi untuk
mengaktifkan  waterpump  dan
selenoidvalve;

8. Power supply 12 sebagai catu
daya.

83



Skematik Keseluruhan Sistem

Gambar 11 Wiring Keseluruhan Sistem Penyiraman Otomatis

Flowchart
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Gambar 12 Flowchart Sistem Penyiraman Otomatis

PengujianAlat
Pengujian Sensor Hujan

Tabel 1 Pengujian Kondisi Tidak Hujan

NO | Semsor Hujan . Vin (Vdec) | Vout (Vdc) Keterangan
(ADC) (Pompa Air ON/OFF)
1 954 4458 433 ON
2 954 4468 433 OoN
3 663 468 3.03 ON
4 993 168 454 ON
5 989 482 4.66 ON
Rata-rata 471 426
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Gambar 13 Kondisi tidak adanya hujan

Tabel 2 Pengujian Kondisi Hujan Gerimis

NO [ Sensor Hujan | Vin(Vde) | Vour (Vdc) | Keterangan
(ADC) (Pompa Air ON/OFF)
i 134 365 ] 0,70 I OFF
%3 @ oA | OFF
3 157 469 | 0.72 | OFF
+ 136 4.66 | 0.62 | OFF
142 468 | 0.65 | OFF
Rata-rata 167 l 0.68 |

Gambar 14 Kondisi gerimis

Tabel 3 Pengujian Kondisi Hujan Besar

| NO | Sensor Hujan | Vie (Vdc) Vout (Vde) Keterangan
(ADC) (Pompa Air ON/OFF)

[’T i £ R | 0.41 OFF

Er 2 £7 470 040 OFF

h“ - 377 041 OFF

v = % i 0.1 OFF

' 5 90 377 042 OFF
T 773 LY




Gambar 15 Kondisi hujan lebat

Pengujian Modul RTC (Real Time Clock)

Tabel 4. Pengujian Modul RTC (Real TimeClock)/Kondisi Ideal

NO Waktu di ‘Waktu di Perbedaan
modulRTC Handphone

1 9:57:11 09:57:45 -34 detik
2 10:15:27 10:16:01 -34detdk
3 10:25:14 10:25:48 -34detdk
4 10:32:50 10:33:24 -34detk
5 10:41:05 10:41:39 -34denk
Rata-rata -34detdk

CONT WOTA

......

Gambar 16 Kesesuaian Waktu

Pengujian Keseluruhan Alat (Selama 7 Hari)

Tabel 5 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Pertama

Waktn & Waktw i Sensor Hujan Vin Vowmt Keterangan

Modul Handphouve (ADC) (Vde) | (Vde) | (Pompa Alr ONOFF)
RIC

ST ¥ o1 S T oy

070040 SETRT Tont T8 68 oN

170639 bR P 377 % 347 | oN

170054 [pE P a7 ¥ T oN

170023 170137 B2 Te3 | 455 ON

170049 el X 388 | 433 | oN

Ra-aat 4.0% 445
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Tabel 6 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Kedua

Wakiu i | Wakdu & Semsor Hujan Via | Voot Keterangan

Modsd RTC | Handphone {ADC) (Yaq'| (V4G | GuEpe A ONOTE)
O7 0035 (R IR E] 1007 §68 | 481 ON
070045 070115 1007 168 | 481 ON
130047 0121 61 68 | 440 [
20051 12:01:25 S6l 4.08 440 ON
BREIRE] 1701 0% B 368 | 431 [
170637 [EXTHY} G50 368 | 459 oN

Tanna a.08 | 441

Tabel 7 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Ketiga

Wakiudi | Wakindl | Semser Hujan | Via | Veat Keterangan

Mol RTC | Handphone (ADC) (V) | (Vide) | (Pesspa Air ONOFF)
[e700 40 CEEIRE s T6d | 43 oN
L2E0EH [ZEIRY] LT3} B | AR [
30843 (X b C31 68| T oN
20040 120130 (3] 300 | A4 ON
[T7 0035 170059 955 [Y 3 RS [
LA AR T T R o

Fata i LS id

Tabel 8 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Ke-empat

TWakiu @ | Wakin@® | Semor Aajan | Vie | Veut Keterangan
Mo#ul RTC | Handpbsoe (ARC) (Vde) | (Vo) | (Pompe Alr ONOTT)
GTo0a8 870130 S04 J08 | 441 oN

LB L8] 6T 68 | a4 oF

TR (FTIEH 003 ok | A9 o
B TI0118 (20 47 L a4 o8
T790.37 (EEIE 00 (TN ox
BRELRS IRETE T TeE | 30t oF

Rataray 408 EEN

Tabel 9 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Kelima

CWakind | Wakind | SemerHups | Vi | Vom Kesrangas |
Modul KTC | Handghoas (ADC) (Véc} | (Vée) | (Pempa Al ONOFF)
CLEE [REIRT] w0 81 | 448 oN
LE- 28] (515 A I b | L B E) oN
M7eeaT B3 125 W oW

200 FLIE: N (23 EY: EEER [
| T30 7% TToI0 w50 L B R 1 oN
RYESAL R 135] ET BRI oW

Ranoon i L)

Tabel 10 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Keenam

Wakiu @i | Wakte di Semar Hujas Vis | Vouw Kelerangas
Model RTC | Hasdphane (ADC) (Vde) | (Vide) | (Pomspa Air ON/OFF)
ELESR Y TToi 08 3 E] 368 | 4% o8
G700 4T o0131 534 W68 | 1% oN
(120040 120133 i Aok | 491 ON
R 120131 E2E] 468 | 451 [
[ TI02% | 1700390 E21] A6l | A% oW
170032 17.0100 0 0y | a1 oN
Tamres 88 | 45




Tabel 11 Pengujian Keseluruhan Alat Hari Ketujuh

[ Waktudi | Wakiudi | Semsor Hujam | Vim | Voul Keterangan
Modul RTC | Handpbooe (ADC) (Vde) | (Vdc) | (Pompa Air ON/OFF)
070044 070118 978 468 .47 ON

(670053 | 070136 978 468 47 ON
120043 120118 984 468 4.50 ON

(T30037 | 130148 SEd EIC) 3 R L) “ON
170023 17:00:57 936 468 425 ON
179025 1700 5% 934 368 327 ON

Ran-nn 3068 442

Gambar 17 Hardware dan InstrumenKeseluruhan

Analisis Pengujian

Dari hasil pengujian penyiraman
tanaman berbasis waktu di main control
(setpoint)  Arduino Uno terhadap
pembanding waktu di handphone dalam
keadaan ideal ada perbedaan waktu
selama 34 detik dan sistem berjalan
selama 40 detik. Tegangan input yang
diukur cukup stabil dalam beberapa kali
percobaan sebesar 4.68 VDC dan
tegangan output untuk menggerakan
pompa sebesar rata — rata 4.45 VDC.
Dalam hal sensor hujan (rain sensor)
berfungsi nya sudah sangat baik jika ada
terjadi hujan kecil sampai hujan besar
sistem akan berhenti (off) dalam tampilan
LCD meski pun dalam waktu set point
penyiraman pada pagi hari pukul 07.00
WIB, siang hari Pukul 12.00 WIB dan sore
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hari Pukul 17.00 WIB. Secara keseluruhan
sistem penyiraman berdasarkan waktu
berjalan dengan baik sesuai rencana
penyusunan alat penyiraman tanaman
otomatisini

KESIMPULAN
Dari hasil uji coba sistem penyiraman

tanaman yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Alat yang dirancang dengan
menggunakan modul RTC dan sensor
hujan yang berbasis Arduino Uno
berjalan dengan baik sesuai dengan
set point yang telah ditentukan padap
ukul 07.00 WIB, 12.00 WIB dan 17.00
WIB.

b. Penentuan waktu sudah disesuaikan
untuk tanaman tomat yang telah



ditentukan waktu penyiraman dan
lamanya penyiraman yaitu selama 40
detik agar tanaman tomat dapat
tumbuh dengan subur.
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